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BAB V
PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Dari hasil penelitian di Desa Kot’olin, penulis menyimpulkan bahwa Desa kot’olin
memiliki berbagai macam keunikan seperti: kerajinan tangan (oko mama, oko tuke,
ti’ba), yaitu terdapat konsep matematika pesegi panjang, persegi, balok, kubus, tabung,
alat musik sene (gong) dan ke’e (tambur) yaitu terdapat konsep matematika lingkaran
dan tabung, dan satuan hasil panen yaitu terdapat konsep matematika bilang bulat dan
aljabar.

1. Persegi dan persegi panjang. Persegi dan persegi panjang adalah konsep
matematika yang terdapat pada bagian alas oko mama, dinding oko mama, dan
tutup oko mama.

2. Kubus dan balok. Kubus adalah bangun ruang yang semua sisinya berbentuk
persegi dan memiliki rusuk-rusuk yang sama panjang. Sehingga konsep
matematika yang terdapat pada keseluruhan oko mama.

3. Tabung. Tabung merupakan sebuah bangun ruang 3 dimensi yang dibentuk oleh
dua buah lingkaran identik yang sejajar dan sebuah persegi Panjang yang
mengelilingi kedua lingkaran tersebut. Berdasarkan hasil penelitian tabung
terdapat pada bentuk oko tuke dan ti’ba.

4. Lingkaran. Lingkaran adalah bangun datar dua dimensi yang terbentuk dari
sekumpulan titik dengan jarak yang konstan atau teratur dari titik tetap pada
sebuah lingkaran. Temuan ini terdapat pada bentuk tengah se’ne (gong) dan

bentuk keseluruhan se’ne (gong).

5. Kerucut terpacung. Kerucut terpacung adalah bangun ruang berupa kerucut yang
telah dipotong bagian ujung atasnya secara horizontal. Kerucut terpacung ini di
temukan pada alat musik tambur (ke’e).

6. Bilangan bulat positif merupakan bilangan yang bernilai positif yang berada di

sebelah kanan dari nol pada garis bilangan.
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Konsep penjumlahan melalui proses mengikat jagung dalam pembelajaran
matematika adalah ketika pengikat menghitung jumlah jagung yang harus di ikat,
misalnya dalam mengikat satu tbu’u ada 4 puler,satu ikat ( aisaf) ada 10 puler,

satu kuda ada 10 ikat dan satu anef ada 7 ikat dengan jumlah 10 puler.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan

kepada;

1.

Bagi masyarakat Desa kot’olin, disarankan agar tetap menjaga dan melestarikan

budaya yang sudah melekat hingga saat ini.

. Bagi pembaca, hasil penelitian di harapkan dapat menambah wawasan

pengetlahuan terkait konsep matematika yang terkandung dalam kerajinan tangan,

alat music, dan satuan hasil panen, yang ada di Desa Kot’olin.

. Bagi Guru, dengan memahami bahwa persepsi siswa tentang metode mengajar

guru dan kemandirian belajar memberikan pengaruh positif terhadap prestasi
belajar siswa, oleh karena itu guru di harapkan agar metode pembelajaranya dapat

di kaitkan dengan kebudayaan setempat.
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